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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of interest and motivation in learning 

on the social studies learning outcomes of class VIII students of SMP Negeri 1 

Tanah Jawa T.A 2022/2023. This research uses quantitative methods with an ex 

post facto approach. The population in this study was class VIII students, 

namely class VIII-1, VIII-2, and VIII-3, each class of 32 students so that the 

total population amounted to 96 students. The sampling technique used is a 

saturated sampling technique or census, which is a sampling technique when 

all members of the population are used as a sample, which is 96 students. Data 

collection techniques using observation, questionnaires, and documentation. 

The data obtained is in the form of data on interest and motivation to learn 

student learning outcomes. Test instrument validity using Product Moment and 

reliability test using Cronbach Alpha. Data analysis techniques are using 

normality tests, and hypothesis testing using multiple linear regression tests, 

double correlation coefficient tests, determination coefficient tests, t tests and F 

tests. The result of the influence of this coefficient hypothesis can be said that 

the smaller the value of R Square, it means that the influence of the free 

variable on the bound variable is weaker. Conversely, if the value of R. The 

closer the square is to 1, the stronger the influence will be. The results of the t 

test partially with a value of 4.68295 > 1.98580, it can be concluded that the 

variable X1 has a positive effect on social studies learning outcomes. 

Furthermore, the partial t test with a value of 4.33092 > 1.98580, it can be 

concluded that the variable X2 has a positive effect on social studies learning 

outcomes. The results of the F test with a sig level of < 0.05 with a value of 

10.47 > 3.09, it can be concluded that the variables X1 and X2 together affect 

social studies learning outcomes. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Jawa T.A 

2022/2023. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yaitu kelas 

VIII-1,VIII-2, dan VIII-3 yang masing-masing kelas berjumlah 32 siswa 

sehingga total populasi berjumlah 96 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik sampling jenuh atau sensus yaitu teknik pengambilan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel yaitu berjumlah 

96 siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, kuesioner, 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh berupa data minat dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa. Uji validitas instrument menggunakan Product 

Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Teknik analisis data 

yaitu menggunakan uji normalitas, dan pengujian hipotesis menggunakan uji 
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regresi linear berganda, uji koefisien korelasi ganda, uji koefisien determinasi, 

uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perolehan persamaan 

regresi Y = 43,601 + 0,310(X1) + 0,196(X2). Hasil dari pengaruh hipotesis 

koefisien ini dapat dikatakan semakin kecil nilai R Square, maka artinya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin lemah. Sebaliknya, 

jika nilai R Square semakin mendekati 1, maka pengaruh tersebut akan semakin 

kuat. Hasil uji t secara parsial dengan nilai 4,68295 > 1,98580, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X1 berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPS. 

Selanjutnya, uji t secara parsial dengan nilai 4,33092 > 1,98580, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X2 berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPS. 

Hasil uji F dengan taraf sig < 0,05 dengan nilai 10,47 > 3,09, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPS. 

 

1. Pendahuluan 

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan kualitas belajar, karena peserta didik 

akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila 

memiliki minat atau motivasi yang tinggi. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran guru harus mampu membangkitkan 

minat belajar siswa sehingga dapat mencapai tujuan 

hasil belajar. 

Minat menurut Slameto (2010:180) adalah 

suatu rasa lebih suka dan rasa tertarik pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 

diri. Minat dapat dilihat melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu 

hal daripada hal lainnya, juga dapat dilihat melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas seperti aktivitas 

belajar di kelas. Dengan demikian minat tersebut 

bukan hanya sekedar mengadakan dorongan untuk 

bergerak, akan tetapi sekaligus sebagai pengontrol 

tingkah laku dan disinilah keterkaitannya dengan 

kedewasaan yang diinginkan oleh pendidikan. 

Dalam kegiatan belajar, minat sangat berperan 

penting terhadap peserta didik. Karena, jika seorang 

peserta didik tidak memiliki minat dan perhatian 

yang besar terhadap materi yang dipelajari maka 

sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan 

memperoleh hasil yang baik dari hasil belajarnya.  

Siswa melakukan aktivitas belajar dengan senang 

karena didorong minat siswa itu sendiri. Dengan 

adanya minat belajar yang tinggi dan minat belajar 

yang sesuai dengan frekuensinya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Apabila bahan 

pelajaran yang di pelajari tidak sesuai dengan minat 

belajar, maka kesempatan siswa belajar tidak akan 

maksimal. Menumbuhkan minat belajar dapat 

mendorong pencapaian hasil belajar secara optimal. 

Walaupun siswa mempunyai bakat yang tinggi 

tetapi bila tidak disertai dengan minat belajar maka 

hasil belajar tidak optimal begitu juga sebaliknya. 

Jadi minat belajar merupakan suatu dorongan 

yang terdapat dalam diri seseorang untuk belajar 

secara maksimal guna mencapai tujuan atau 

keinginannya. Minat belajar juga dikatakan sebagai 

semangat untuk belajar yang biasanya diwujudkan 

dalam tindakan-tindakan positif seperti berlatih giat 

mengerjakan soal-soal untuk mengasah kemampuan 

serta tekun dalam belajar, mencari referensi-

referensi buku yang berkaitan dengan mata 

pelajaran IPS. 

Sehingga dapat dikatakan siswa yang memiliki 

minat belajar akan menghasilkan nilai yang lebih 

baik dibandingkan siswa yang tidak memiliki minat 

belajar, dan proses dalam mengikuti kegiatan 

belajar juga akan terdapat perbedaan. Perbedaan 

tersebut tampak jelas dengan ketekunan yang terus 

menerus ditunjukkan oleh siswa yang memiliki 

minat yang tinggi dalam kegiatan belajar 

dibandingkan siswa yang minat belajarnya rendah. 

Hal tersebut tampak jelas dari hasil belajar yang 

diperoleh oleh masing-masing siswa, bahwa siswa 

yang minat lebih tinggi dalam kegiatan belajar lebih 

dominan mendapatkan nilai yang lebih baik 

dibandingkan siswa dengan minat belajar yang 

rendah. Motivasi merupakan suatu energi dalam 

diri manusia yang mendorong untuk melakukan 

aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu. Motivasi 

belajar adalah segala sesuatu yang dapat 

memotivasi peserta didik atau individu untuk 

belajar. Tanpa motivasi belajar, seorang peserta 

didik tidak akan belajar dan akhirnya tidak akan 

mencapai keberhasilan dalam belajar (Istirani & 

Intan Pulungan, 2019:59). 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan dan memberikan 

arah kegiatan, sehingga dapat mencapai tujuan 
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dalam belajar. Motivasi belajar yang rendah akan 

mempengaruhi ketercapaian hasil belajar siswa 

menjadi rendah. Siswa yang bermotivasi tinggi 

dalam belajar memungkinkan akan memperoleh 

hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin 

tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan 

upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi hasil 

belajar yang diperolehnya. Siswa melakukan 

berbagai upaya atau usaha untuk meningkatkan 

keberhasilan dalam belajar mencapai keberhasilan 

yang cukup memuaskan sebagaimana yang 

diterapkan. Disamping itu, motivasi juga menopang 

upaya-upaya agar proses belajar siswa tetap 

berjalan. Hal ini menjadikan siswa gigih dalam 

belajar. 

Hasil belajar adalah suatu pernyataan yang 

spesifik yang dinyatakan dalam perilaku dan 

penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan 

untuk menggambarkan hasil belajar yang 

diharapkan. Hasil belajar merupakan salah satu 

aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 

merencanakan pembelajaran.  Sebab segala 

kegiatan pembelajaran muaranya pada pencapaian 

hasil tersebut. Hasil belajar siswa pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku mencakup bidang 

kognitif, afektif, dan psikomotoris. Oleh sebab itu, 

penilaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional 

yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku 

yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur 

penting sebagai dasar dan acuan penilaian. 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS kelas VIII, guru membuat 

laporan penilaian kompetensi pengetahuan pada 

murid. Dari laporan tersebut, peneliti dapat melihat 

seberapa banyak siswa yang minat belajar IPS. 

Berikut ini tabel data Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah 

Jawa. 

 

Tabel 1 Data Ulangan Harian Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 1 

Tanah Jawa T.A 2022/2023 

 
(Sumber : SMP Negeri 1 Tanah Jawa) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa 

dari 96 orang siswa kelas VII yang nilainya 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

hanya 25 orang atau 26.04%. Hal ini sangat 

mengecewakan guru mata pelajaran. Sementara 

guru mata pelajaran mengharapkan setelah proses 

pembelajaran  selesai,  guru mengharapkan 

siswanya akan tuntas diatas 85% tetapi 

kenyataannya dari hasil ujian dapat kita lihat 

nilainya bahwa siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 25 orang atau 

26.04%. Segala upaya telah dilakukan oleh guru 

mata pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa diantaranya memberikan tugas dan 

diskusi di kelas, tetapi upaya yang dilakukan juga 

belum maksimal. untuk itu perlu diketahui apa 

penyebab terjadinya kurangnya siswa yang hasil 

belajarnya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan pada tanggal 27-28 Mei 2022, peneliti 

melihat masih terdapat siswa yang memiliki minat 

belajar yang rendah karena masih adanya siswa 

yang tidak aktif dalam pembelajaran, tidak fokus 

dalam memperhatikan guru menjelaskan materi 

pembelajaran, siswa masih terbiasa dengan belajar 

jika ada perintah dari guru atau jika ada tugas, serta 

kurang memiliki keinginan yang kuat untuk belajar, 

dan masih mengandalkan pekerjaan teman. Selain 

peneliti melihat faktor minat belajar, faktor lain 

yang peneliti lihat yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah motivasi belajar. peneliti melihat masih 

terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

rendah karena masih ada siswa yang masih 

mengerjakan tugas secara mendadak, belajar 

dengan sistem kejar semalam hanya karna ada ujian, 

adanya siswa yang tidak mendengarkan guru ketika 

diberikan motivasi sebelum mulai pembelajaran 

dan mengakhiri pembelajaran, serta teman yang 

tidak saling mendukung ketika pembelajaran. dalam 

proses pembelajaran motivasi dari dalam diri 

sendiri juga turut menentukan hasil  belajar. Sebaik 

apapun sarana belajar, susunan kurikulum, kondisi 

sekolah, namun ketika tidak didukung motivasi 

berprestasi dari dalam diri peserta didik itu 

sendiri maka hasil belajar tidak akan bisa maksimal. 

Siswa akan merasa berhasil dalam belajar jika 

dalam diri siswa ada kemauan untuk belajar dan 

keinginan untuk belajar, karena dengan peningkatan 

motivasi belajar maka siswa akan tergerak, 

terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam belajar. 

Berdasarkan Fenomena- fenomena tersebut, 

maka untuk mengetahui sejauh mana minat dan 

motivasi belajar siswa dikelas terhadap hasil belajar 

siswa di sekolah, maka perlu dilakukan sesuatu hal 

untuk mengukur atau pun melihat kecapaian hasil 

belajar siswa. Maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul : “Pengaruh Minat dan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 
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Tanah Jawa Terhadap Hasil Belajar IPS T.A 

2022/2023” 

 

2. Metode Penelitian 

Metode ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan pendekatan Ex Post 

Facto. Metode penelitian kuantitatif dinamakan 

metode tradisional, karena metode ini sudah cukup 

lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 

metode untuk penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan regresi linear berganda yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel bebas (independen) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat 

(dependen). Data akan diambil dari siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Tanah Jawa, dengan menggunakan 

angket yang di sebar kepada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Tanah Jawa. 

 

3. Hasil Penelitian 

Berikut merupakan hasil penelitian dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

a. Hasil Uji Normalitas Data 

Hasil perhitungan diperoleh secara manual 

menggunakan Microsoft Excel, yaitu dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas Chi Kuadrat 

Desk ripsi Minat 

(X1) 

Motiv 

asi 

Belajar 
(X2) 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Rata 
– Rata 

65,53 
1 

65,30 
2 

68,03 
1 

Stan 
dar 

Deviasi 

64,56 63,98 29,37 

Juml 

ah 

Peserta 

Didik 

96 96 96 

Chi 
Kuadrat 
Hitung 

- 
14,73 

-13,7 - 14,5211 

Chi 
Kuadrat 

Tabel 

14,9 14,9 14,9 

Kesimpulan  Data 
Brdistribusi 
normal  

Data 
Brdistribusi 
normal  

Data 
Brdistribusi 
normal 

  

 

  

 

Berdasarkan tabel uji normalitas Chi Kuadrat 

di atas menunjukkan bahwa data dari ketiga 

variabel berdistribusi normal. Dapat dilihat dari 

minat, bahwa diperoleh harga Chi Kudrat hitung = -

14,73, harga tersebut selanjutnya dibandingkan 

dengan harga Chi Kuadrat Tabel, dengan dk 7,5 – 3 

= 4,54. (dibulatkan 4), bila dk 4 dan taraf kesalahan 

5%, maka harga Chi Kuadrat Tabel = 14,9. Karena 

harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi 

Kuadrat tabel, yaitu -14,73 < 14,9. Maka Ho 

diterima, data minat (X1) berdistribusi normal. 

Kemudian, dapat dilihat motivasi belajar, diperoleh 

harga Chi Kudrat hitung 

= -13,7, harga tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat Tabel, 

dengan dk 7,5 – 3 = 4,54 (dibulatkan 4), bila dk 4 

dan taraf kesalahan 5%, maka harga Chi Kuadrat 

Tabel = 14,9. Karena harga Chi Kuadrat hitung 

lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel, yaitu -13,7 

< 14,9 . Maka Ho diterima, data motivasi belajar 

(X2) berdistribusi normal. Kemudian, dapat dilihat 

dari data hasil belajar, diperoleh harga Chi Kudrat 

hitung = -14,5211, harga tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat Tabel, 

dengan dk 7,54- 3 = 4,54 (dibulatkan 4), bila dk 4 

dan taraf kesalahan 5%, maka harga Chi Kuadrat 

Tabel = 14,9. Karena harga Chi Kuadrat hitung 

lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel, yaitu -

14,5211 < 14,9. Maka Ho diterima, data hasil 

belajar siswa berdistribusi normal. Untuk hasil uji 

normalitas data minat dan motivasi belajar siswa 

dihitung dengan menggunakan uji normalitas 

Probability Plot. 

 

Gambar 1. 

Hasil Uji Normalitas Minat dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS 

 
(Sumber: Data Diolah Peneliti 2022) 
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Berdasarkan pada gambar 1. bahwa titik-titik 

plot selalu mengikuti dan mendekati garis diagonal. 

Oleh karena itu, sebagai dasar atau pedoman 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas teknik 

plot probabilitas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual berdistribusi normal. Dengan demikian 

asumsi normalitas nilai residual dalam analisis 

regresi linear berganda pada penelitian ini dapat 

terpenuhi. 

 

b. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 C 

oe 

ffi 

ci 

en 

ts 

St 

an 

da 

rd 

Err 

or 

t 

S 

ta 

t 

P 

- 

v 

al 

u 

e 

L 

o w 

er 

95 

% 

U 

p p 

er 

95 

% 

Lo 

w 

er 

95 

.0 

% 

U 

pp 

er 

95 

.0 

% 

 

In 

te 

rc 

e 

pt 

 

43 

,6 

01 

13 

4 

 

 

6.8 

91 

48 

6. 

3 

2 

6 

8 

2 

0 

 

0. 

0 

0 

0 

 

29 

.9 

16 

03 

 

57 

.2 

86 

24 

 

29 

.9 

16 

03 

 

57 

.2 

86 

24 

 

( 

X 

1 

) 

 

0, 

31 

04 

6 

 

0.1 

52 

08 

6 

2. 

0 

4 

1 

3 

4 

0 

0. 

0 

4 

4 

0 

5 

0 

 

0. 

00 

84 

5 

 

0. 

61 

24 

7 

 

0. 

00 

84 

5 

 

0. 

61 

24 

7 

 

( 

X 

2 

) 

 

 

0, 

19 

69 

 

0.1 

59 

31 

1 

1. 

2 

3 

5 

7 

7 

2 

0. 

2 

1 

9 

6 

5 

6 

 

- 

0. 

11 

94 

9 

 

0. 

51 

32 

3 

 

- 

0. 

11 

94 

9 

 

0. 

51 

32 

3 

 (Sumber : Data Diolah Peneliti 2022) 

 

Untuk regresi linear berganda digunakan 

persamaan sebagai berikut : 

  

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 43,601 + 0,310X1 + 0,196X2 

  

Berdasarkan persamaan regresi di atas, 

konstanta adalah sebesar 43,601. Maka, jika 

variabel minat dan motivasi belajar bernilai 0 (nol), 

maka variabel hasil belajar sebesar 43,601. 

Kemudian, koefisien X1 sebesar 0,310, berarti jika 

variabel minat mengalami kenaikan sebesar satu 

satuan, maka akan menyebabkan hasil belajar siswa 

naik sebesar 0,310. Kemudian apabila koefisien X2 

sebesar 0,196, berarti jika motivasi belajar 

mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka 

akan menyebabkan kenaikan hasil belajar siswa 

sebesar 0,196. 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 4 

Koefisien Determinasi Pengaruh Minat dan 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Regression Statistics 
 0.44988 

Multiple R  

R Square 0.202392 

Adjusted R 

Square 0.185180 

Standard Error 
6.922729 

    Observations  96  

 (Sumber : Data Diolah Peneliti 2022) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kedalam 

analisis regresi, diketahui bahwa nilai R² (R Square) 

sebesar 0,44988. Kemudian nilai R² x 100% = 

0,202392% yang dibulatkan menjadi 20%. Artinya 

bahwa minat dan motivasi belajar memberikan 

pengaruh sebesar 20% terhadap hasil belajar IPS 

siswa, sedangkan sisanya sebesar 80% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

d. Uji t 

  

Tabel 5 

Hasil Uji Parsial (Uji t) variabel Minat  (X1) 

terhadap Hasil Belajar IPS 

 Coeffi 

cients 

Standar d 

Error 

t 

Stat 

P- 

valu 

e 

Inter 43,601 
6.89148 

6.32 0.00 

cept 134 6820 0 

(X1) 0,3104 0.15208 4.68 0.04 
 6 6 295 4050 

 (Sumber : Data Diolah Peneliti 2022) 

 

Berdasarkan hasil analisis pada perhitungan 

tabel di atas, diketahui nilai thitung (t Stat) = 

4,68295, kemudian akan dibandingkan dengan nilai 

ttabel. Jika nilai thitung > ttabel maka Ho diterima. 

Dalam penelitian ini ttabel dapat dicari dengan 

melihat tabel nilai “t” dengan dk = (0,05/2) ; 96-2-1. 

Berdasarkan nilai t dengan dk = 0,025 ; 93 pada 

taraf signifikansi 5% diketahui nilai ttabel = 
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1,98580. Sehingga diketahui thitung 4,68295 > 

ttabel 1,98508, dengan demikian maka Ha diterima, 

artinya “Ada pengaruh yang signifikan minat 

belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 1 Tanah Jawa Tahun 2022/2023”. 

 

e. Uji f 

  

Tabel 6 

Hasil Uji Simultan (Uji f) untuk variabel Minat 

(X1), Motivasi Belajar (X2), dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas VIII (Y) 
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 (Sumber : Data Diolah Peneliti 2022) 

 

Berdasarkan tabel output tabel 4.18 output 

diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh 

minat (X1) dan motivasi belajar (X2) secara 

simultan terhadap hasil belajar siswa (Y) adalah 

sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai fhitung sebesar 

10,47082515 > Ftabel 3.09, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak 

yang berarti terdapat pengaruh yang positif minat 

(X1) dan motivasi belajar siswa (X2) secara 

simultan terhadap hasil belajar siswa (Y) pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII. Hal ini mengandung arti 

bahwa variabel minat dan motivasi belajar 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Tanah Jawa. 

 

 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui nilai 

thitung (t Stat) = 4,68295, kemudian akan 

dibandingkan dengan nilai ttabel. Jika nilai thitung > 

ttabel maka Ho diterima. Dalam penelitian ini ttabel 

dapat dicari dengan melihat tabel nilai “t” dengan 

dk = (0,05/2) ; 96-2-1. Berdasarkan nilai t dengan 

dk = 0,025 ; 93 pada taraf signifikansi 5% diketahui 

nilai ttabel = 1,98580. Sehingga diketahui thitung 

4,68295 > ttabel 1,98508, dengan demikian maka 

Ha diterima, artinya “Ada pengaruh yang signifikan 

minat belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Tanah Jawa Tahun 

2022/2023”. 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui nilai 

thitung (t Stat) = 4,33092, kemudian akan 

dibandingkan dengan nilai ttabel. Jika nilai thitung > 

ttabel maka Ho diterima. Dalam penelitian ini ttabel 

dapat dicari dengan melihat tabel nilai “t” dengan 

dk = (0,05/2) ; 96-2-1. Berdasarkan nilai t dengan 

dk = 0,025 ; 93 pada taraf signifikansi 5% diketahui 

nilai ttabel = 1,98580. Sehingga diketahui thitung 

4,33092 > ttabel 1,98580, dengan demikian maka 

Ha diterima, artinya “Ada pengaruh yang signifikan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Tanah Jawa Tahun 

2022/2023”. 

Berdasarkan tabel output tabel 4.18 output 

diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh 

minat (X1) dan motivasi belajar (X2) secara 

simultan terhadap hasil belajar siswa (Y) adalah 

sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai fhitung sebesar 

10,47082515 > Ftabel 3.09, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak 

yang berarti terdapat pengaruh yang positif minat 

(X1) dan motivasi belajar siswa (X2) secara 

simultan terhadap hasil belajar siswa (Y) pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII. Hal ini mengandung arti 

bahwa variabel minat dan motivasi belajar 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Tanah Jawa. 

Penelitian ini tentu memiliki kekurangan. 

kekurangan tersebut berasal dari batasan-batasan 

yang telah ditentukan sebelumnya. Maka, hasil-

hasil dalam penelitian ini juga terbatas pada batasan 

batasan tersebut. Penelitian ini membatasi objek 

hanya pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Tanah Jawa. 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil analisis, diketahui nilai 

thitung (t Stat) = 4,68295, kemudian akan 

dibandingkan dengan nilai ttabel. Jika nilai 

thitung > ttabel maka Ho diterima. Dalam 

penelitian ini ttabel dapat dicari dengan melihat 

tabel nilai “t” dengan dk = (0,05/2) ; 96-2-1. 

Berdasarkan nilai t dengan dk = 0,025 ; 93 

pada taraf signifikansi 5% diketahui nilai ttabel 

=  1,98580. Sehingga diketahui thitung 

4,68295 > ttabel  1,98508,  dengan demikian 

maka Ha diterima, artinya “Ada 

pengaruh yang signifikan minat belajar 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Tanah Jawa Tahun 2022/2023”. 

b. Berdasarkan hasil analisis, diketahui nilai 

thitung (t Stat) = 4,33092, kemudian akan 

dibandingkan dengan nilai ttabel. Jika nilai 

thitung > ttabel maka Ho diterima. Dalam 

penelitian ini ttabel dapat dicari dengan melihat 

tabel nilai “t” dengan dk = (0,05/2) ; 96-2-1. 

Berdasarkan nilai t dengan dk = 0,025 ; 93 

pada taraf signifikansi 5% diketahui nilai ttabel 

=  1,98580. Sehingga diketahui thitung 

4,33092 > ttabel  1,98580, dengan demikian 

maka Ha  diterima, artinya “Ada pengaruh 

yang signifikan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Tanah Jawa Tahun 2022/2023” 

 

Berdasarkan tabel output tabel 4.18 output 

diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh 

minat (X1) dan motivasi belajar (X2) secara 

simultan terhadap hasil belajar siswa (Y) adalah 

sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai fhitung sebesar 

10,47082515 > Ftabel 3.09, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak 

yang berarti terdapat pengaruh yang positif minat 

(X1) dan motivasi belajar siswa (X2) secara 

simultan terhadap hasil belajar siswa (Y) pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII. Hal ini mengandung arti 

bahwa variabel minat dan motivasi belajar 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Tanah Jawa. 

Dari pembahasan penelitian tersebut, maka 

peneliti memberi saran sebagai berikut: 

a. Bagi Guru 

Guru harus berupaya meningkatkan minat 

belajar siswa dan motivasi belajar siswa 

sehingga siswa akan aktif di dalam kelas dan 

pembelajaran tidak terasa membosankan. 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat lebih meningkatkan 

keaktifannya di dalam kelas terhadap mata 

pelajaran IPS maupun di mata pelajaran 

lainnya dan hendaknya siswa sungguh- 

sungguh dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat 

dilanjutkan kembali pada lokasi yang lebih luas 

dan meneliti indikator yang lebih luas tentang 

minat dan motivasi belajar. 
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